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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kesehatan merupakan salah satu kebutuhan yang sangat mendasar bagi 

setiap orang. Namun, kesehatan seringkali menjadi dampak dari berbagai 

permasalah yang dialami individu dan lingkungan sekitarnya. Contoh pada era 

generasi milenial, kesehatan sudah seharusnya dianggap menjadi suatu 

masalah yang penting dan perlu di perhatikan, namun kenyataannya 

kebanyakan dari mereka memiliki gaya hidup yang tidak sehat seperti 

kebiasaan merokok, kurang olahraga, kurang beraktivitas, dan pola makan 

yang tidak sehat: konsumsi makanan tinggi garam, konsumsi makanan tinggi 

lemak. Dari gaya hidup yang tidak sehat ini akan menjadi sumber penyakit 

yang kerap kali di sepelekan oleh generasi milenial, salah satu contohnya 

adalah penyakit hipertensi. 

Hipertensi atau darah tinggi merupakan suatu penyakit yang di tandai 

dengan peningkatan tekanan darah di atas normal, dengan nilai sistolik >140 

mmHg dan diastolic >90 mmHg. Hipertensi sering disebut sebagai “the silent 

killer” atau “pembunuh diam-diam”Karena gejalanya sering tanpa keluhan. 

Umumnya penderita tidak mengetahui kalau dirinya mengidap hipertensi 

sebelum memeriksakan tekanan darahnya dan baru diketahui setelah 

terjadinya komplikasi. Tanpa disadari penderita mengalami komplikasi pada 

organ-organ vital seperti jantung, otak ataupun ginjal. Maka dari itu, tidak 

dapat di pungkiri jika penyakit hipertensi menjadi salah satu penyebab 

kematian tertinggi di Indonesia. (Salma, 2017). 
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Menurut   daltal              World   Heallth   Orgalnizaltion   (WHO)   talhun   2019, 

menunjukaln sekitalr 1,13 milialr oralng di dunial      menderital      hiertensi. Terdalpalt 

45%  kemaltialn  alkibalt  penyalkit  jalntung  daln  51%    kemaltialn  alkibalt  stroke 

disebalbkaln oleh hipertensi. Hipertensi merupalkaln penyeba lb kemaltialn nomor 

3   setelalh   stroke   daln   tuberculosis,   yalkni   mencalpali   6,7%   dalri   populalsi 

kemaltialn paldal      semual      umur di Indonesial       (Depkes, 2018). Berdalsalrkaln halsil 

Riset Kesehaltaln Dalsalr Indonesial      paldal      talhun 2018 hipertensi paldal      penduduk 

usial           ≥18  talhun  sebesalr  34,1%,  tertinggi  di  kallimalntaln  selaltaln  (44,1%), 

sedalngkaln  terendalh  di  palpual            sebesalr  (22,2%).  Jikal            dilihalt  dalri  alngkal 

kejaldialnnyal          hipertensi  tidalk  halnyal          menyeralng  oralng  dengaln  usial          lalnjut 

nalmun  jugal          menyeralng  oralng  dengaln  usial          produktif  sehingga l          hipertensi 

menjaldi malsallalh kesehaltaln utalmal      di Indonesial. Provinsi Jalwal      Balralt sendiri 

paldal              halsil   riskesdals   2018   39,60%   .   Puskesmals   Leuwisaldeng   jumlalh 

penduduk yalng terkenal     Hipertensi sebalnyalk 8.183. 

Penaltallalksalnalaln  hipertensi  aldal         dual         calral         yalng  pertalm  Pengoba ltaln 

dengaln   falrmalkologi   (obalt-obaltaln)Jenis   obalt   ya litu   Deuretik,   Betalbloker, 

Valsodilaltor,  daln  Alntalgonis  kallsium.  Yalng  kedual        Pengobaltaln  dengaln  non 

falrmalkologi  (talnpal        obalt)  yalitu  Diet  rendalh  galralm/kolesterol/lemalk  jenuh, 

Menguralngi  alsupaln  ga lralm  kedallalm  tubuh,  Ciptalkaln  kealdalaln  rileks,  daln 

Melalkukaln  olalhralgal            selalmal            30-45   menit  sebalnyalk   3-4  kalli  seminggu. 

Pengobaltaln hipertensi dipengalruhi oleh kepaltuhaln penderital       mengkonsumsi 

obalt dalralh tinggi daln melalkukaln modifikalsi galyal     hidup (Halrijalnto,2015). 

Kepaltuhaln    penderital Hipertensi    dallalm    menjallalni    pengobaltaln 

hipertensi salngalt diperlukaln algalr didalpaltkaln kuallitals hidup yalng lebih balik. 
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Kepaltuhaln  dallalm  minum  obalt  aldallalh  perilalku  disiplin  terhaldalp  alnjuraln 

yalng  telalh  dibualt  oleh  pelalyalnaln  kesehaltaln  yalng  berhubungaln  dengaln 

walktu, dosis, daln frekuensi yalng telalh di tetalpkaln. (I Ketut Swalrjalnal, 2022). 

Halsil  studi  pendalhulualn  setelalh  dilalkukalnnyal           walwalncalral           secalral 

lalngsung  paldal           10  penderital           Hipertensi  peneliti  mendalpaltkaln  4  dalri  10 

penderital           menjalwalb  dengaln  kallimalt  yalng  berpotensi  berhentinyal            teralpi 

pengobaltaln,  dialntalralnyal         palsien  meralsal         sudalh  balik-balik  saljal,  sering  lupal 

untuk  minum  obalt,  daln  minum  obalt  ketikal          salalt  meralsal          pusing.  Dallalm 

penelitialn  ini  peneliti  mengalmbil  Rw  02  sebalgali  tempalt  penelitialn  kalrenal 

penyalkit  hipertensi  di  Rw  02  Desal        Sibalnteng  dengaln  kalsus   sebalnya lk  45 

oralng  ya lng  memiliki  penya lkit  Hipertensi.  Dalmpalk  dalri  ketidalk  paltuhaln 

minum  obalt  ya lng  alkaln  terjaldi  memperburuk  penyalkit  daln  komplikalsi, 

menurunkaln  kemalmpualn  fisik  daln  kuallitals  hidup,  daln  menalmbalh  bialyal 

pengelualraln untuk pengobaltaln. 

Tingginya angka ketidakpatuhan minum obat hipertensi, berdasarkan 

fenomena tersebut peneliti tertarik untuk meneliti tentang Tingkat Kepatuhan 

Minum Obat Pada Pasien Hipertensi di RW 02 Desa Sibanteng wilayah kerja 

Puskesmas Leuwisadeng 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimanakah Tingkat Kepatuhan Minum Obat Pada 

Pasien Hipertensi di RW 02 Desa Sibanteng wilayah kerja Puskesmas 

Leuwisadeng ?” 



4 
 

 

 

 

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Untuk mengetahui Tingkat Kepatuhan Minum obat Pada Pasien Hipertensi 

di RW 02 Desa Sibanteng wilayah kerja Puskesmas Leuwisadeng. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Dapat menjelaskan teori mengenai Tingkat Kepatuhan Minum obat 

Pada Pasien Hipertensi di RW 02 Desa Sibanteng wilayah kerja 

Puskesmas Leuwisadeng. 

1.4.2 Manfaat praktis 

 

1. Bagi tempat penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi kepada 

tempat penelitian terkait Tingkat kepatuhan minum obat Pada 

Pasien Hipertensi di RW 02 Desa Sibanteng wilayah kerja 

Puskesmas Leuwisadeng. 

2. Bagi institusi pendidikan 

 

Hasil penelitian ini Sebagai bahan masukan dan sumber informasi 

dalam penentuan kebijakan dan perbaikan manajemen data di 

puskesmas leuwisadeng, kabupaten Bogor. 

3. Bagi peneliti 

 

Penelitian ini dapat mengembangkan dan menambah wawasan bagi 

peneliti yang berhubungan dengan Tingkat Kepatuhan minum obat 

pada pasien hipertensi. 
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1.5 Ruang Lingkup 

 

Ruang lingkup penelitian dalam konteks keilmuwan pada penelitian ini 

Keperawatan Medikal Bedah. Pilihan kepatuhan sebagai variabel penelitian 

dengan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian 

yang dikaji adalah “Tingkat Kepatuhan Minum Obat Pada Pasien Hipertensi 

di RW 02 Desa Sibanteng wilayah kerja Puskesmas Leuwisadeng”. 


